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PENGERTIAN
 Scr Etimologi :

Syajarah / Syajaratun
(Arab) => Keturunan,, asal
usul, “pohon”.
= silsilah, kronik, riwayat, 
babad, dan tarikh.

* Sejarah = crt ttg peristiwa
& kejadian pd masa
lampau & kejadian tsb
benar2 terjadi pd masa itu.

 Silsilah (Arab) = urutan, 
seri, hubungan asl usul.

 Kronik (sastra) = cerita
peristiwa2 yg di susun
menurut urutan waktu, tp
tanpa ada penjelasan
hubungan antar peristiwa.

 Tarikh (Arab) = buku
tahunan perhitungan
waktu, riwayat dan
pencatatan tgl.

 Babad (Jawa) = riwayat ttg
kerajaan/raja2.  



Pendapat Ahli
 M. Yamin => sejarah adl ilmu

pengetahuan yg disusun atas hsl
peneyelidikan bberapa peristiwa yg dpt
dibuktikan dgn bhn kenyataan atau
“sumber sejarah”.

 M. Ali => 3 pengertian sejarah :
1. Jumlah perubahan2 , kejadian & 

peristiwa dlm kenyataan
2. Crt ttg perubahan2, kejadian & 

peristiwa dlm kenyataan
3. Ilmu yg bertugas menyelidiki

perubahan2, kejadian & peristiwa dlm
kenyataan.

 Eh Carr => history is continuous process 
of interaction between the present and 
the past.

 WJS Poerwadarminta, KH Moenawar
Chalil, Prof.(Em) Datuk Dr. Khoo Kay 
Kim, Philip H Phenix.

• Kesimpulan (sejarah) :
1. Sesuatu peristiwa atau kejadian yg

benar2 tjd & peristiwa atau kejadian
tsb telah berlalu.

2. Riwayat dr yg tsb dlm nmr (1)
3. Segala bentuk pengetahuan ttg masa

lalu, yg dpt berisi ttg : 
a. duduk persoalan tertentu pd 
umumnya,
b. Khususnya ttg masyarakat tertentu.

4. Ilmu yg berusaha utk dpt menentukan & 
mewariskan pengetahuan.



Maksud dan Tujuan
 Sir John Seeley (inggris) 

=> spy menjadi lebih
wise/bijaksana terlebih
dahulu. Sejarah = 
pelajaran2.

 Gibbon (inggris) => 
every person has two 
education; one which he 
receives from others, and 
one important which he 
gives himself.

 Anwar K & M. Suryana :

1. Lbh bijaksana & arif

2. Memberi sejumlah
pengetahuan

3. Memberi ilham, ide, 
pikiran, karya, dan

4. Memberi kesenangan.



Perkembangan OR di INA
Jaman Pra Sejarah

 Penjas / Olahraga => suatu
aktivitas untuk upaya
menciptakan kekuatan & 
pengembangan kesadaran
kelompok, yg dilakukan oleh
keluarga. => tujuan utama
utk hidup.

 Bentuk “olahraga” = renang, 
dayung, lari, gulat, 
memainkan senjata, bela diri
dan tari – tarian perang.



Masa Sebelum Penjajahan
Kebudayaan Hindu Kebudayaan Islam

 Bentuk latihan jasmani: yoga, 
bertapa, mengheningkan cipta & 
taria – tarian.

 Tujuan penjas => penguasaan
sikap badan & ketahanan tubuh
dari kekurangan agar bisa
membebaskan jiwa dari jasmani.

 Anjuran Sanghyang
Kamahayanika: “Begitu pula 
badanmu, jgn menderita diri, 
jgn berpandang kpd makanan
yg mengenakkan. Peliharalah
tbhmu, karena kesehatan tbh
adl jln mendapatkan
kebahagiaan….”

 Bentuk2  aktivitas jasmani (OR) 
:

 Bentuk2 lat. / ketramp. Utk
keperluan beladiri & rekreasi, 
spt; menuggang kuda, 
memainkan senjata, kekebalan
tbh & perang.

 OR Tradisional; sodoran, 
senenan, debus, ujungan, tari
sendati, kecak, pendet & loncat
nias.

 ORPRES; pencak silat (seni) & 
combat.



SEJARAH OR JAMAN PENJAJAHAN
 BELANDA

> I Belanda mendarat di
Banten Th.1596 dan
menguasai Indonesia Th. 
1816 – 1942.

> Akhir Abad XIX mulai
diajarkan bentuk latihan
jasmani ; atletik, senam, 
sistem Spiesz-Maul, kasti, 
bola bakar, sepak bola, dan
bola tangan.

 Nomor perlombaan yg
sering dilombakan :
> nomor lari
> jalan
> lompat
> lempar
> panca lomba, dan
> dasa lomba.



 Tahun – tahun penting
berdirinya organisasi
olahraga jaman
penjajahan :

> Th. 1930; PSSI di
Yogyakarta dgn ketua
Ir. Suratin

> Th. 1936; PELTI di
Semarang dgn ketua
Dr. Boentaran

> Th. 1938; ISI (Ikatan
Sport Indonesia) di
Jakarta dgn ketua
Soetardjo Hadikusumo

> Th. 1940; PBKSI di
Jakarta dgn ketua
Mr. Roesli

> Th. 1938 & 1942 
Kongres Pekan Olahraga
di Solo dan Jakarta.



JAMAN PENJAJAHAN JEPANG
 Tujuan Penjas: utk

membentuk manusia yg
setia kpd Jepang dan
kemampuan berperang.

 Bentuk latihan :

> Kyoreng; lat. Baris

> Kendo; beladiri Jepang

> Taiso ; Senam

> Senam bayonet. 



Jaman keBANGKITAN NASIONAL
 Organisasi olahraga yg

berkembang pd masa
ini:

> NILTB : Nederlandsch
Indische Lawn Tennis 
Bond

> NIVU : Nederlandsch
Indische Voetbal Unie

> NIAU : Nederlands
Indische Atletik Unie.



MASA KEMERDEKAAN (1945 – 1950) 
Pertumbuhan Pembinaan Gerakan
Olahraga di Lembaga Pemerintahan :

Inspeksi Olahraga berubah=> 
Inspeksi Pendidikan Jasmani, 
langkah 2 :

 Dibentuk bagian PENJAS

 Kursus aplikasi PENJAS

 Sekolah Olahraga (SORA)

 Training Centre (TC) / sbg
persiapan Olympiade
(London)

Juli 1949 => reorganisasi
(Kementrian PP dan K) :

 Jawatan Pendidikan
Masyarakat

 Jawatan Pengajaran

 Jawatan Kebudayaan.



Pertumbuhan Pembinaan Gerakan Olahraga
di Masyarakat

 1946 (Surakarta) => pertemuan tokoh olahraga dari
Gerakan olahraga (GELORA)……Dianggap kongres
olahraga I. 

 Hasil kongres :

> Dibentuk PORI (Persatuan Olahraga Republik
Indonesia)

> Dibentuk KORI (Komite Olympiade Republik
Indonesia ……Yg akhirnya berubah KOI 
(Komite Olympiade indonesia. Ketua : Sri 
Sultan Hamengkubuwana IX.



Lanjutan………………………………………..
 PON I Thn 1948 dan PON II Thn 1951 (Refresh)

 Thn 1952 => Tjd perubahan pada KOI :

@ Lama : Beranggotakan organisasi olahraga

@ Baru : Beranggotakan orang – orang.

> Pd konstelasi baru; koordinasi antar organisasi kurang
erat, Tp koordinasi cenderung diperlukan hanya
dalam soasl – soal adanya kepentingan bersama, spt; 
PON, ASIAN GAMES, dll.    



Fase Perkembangan Organisasi Olahraga

Masalah2 KOI :
*Thn 1946 – 1949 :

> PORI mengutamakan Persatuan
dan Kesatuan / sentralisasi

> KORI khusus hubungan luar
negeri.

*Thn 1949 – 1951 :
> Organisasi diberi otonomi, 

desentralisasi tugas
> PORI sbg koordinator & 

penyelenggara usaha di luar
negeri

> KOI tetap hubungan dgn luar negeri
*Thn 1951 – 1954 :

> Organisasi tetap dlm bidangnya
masing2

> KOI mengoper tgs PORI, disamping
tugasnya sendiri.

 Melaksanakan dasar dan ide
PON (1948)

 Menjadi anggota AGF  (1950) 
dan IOC (1952)

 Mengirim atlet ke Asian Games 
dan Olympic Games

 Hubungan dgn organisasi
olahraga negara lain

 Mengumpulkan bahan –bahan
dalam administrasi

 Hubungan dan koordinasi
antara organisasi olahraga dan
pemerintah.



Lanjutan………………………………………..
Tahun 1950 - 1956

 Thn 1952 berhasil
mengirimkan kontingen ke
Olympic Games XV di
Helsinki

 Thn 1952; Panca lomba I 
pelajar SLTP dan SLTA di
Semarang, II di Surabaya 
(1953)

 Thn 1950; (1) Berdiri Akademi
Pendidikan Djasmani (APD) di
Yogyakarta (Fakultas Paedagogik
UGM), (2) Berdiri Sekolah Guru 
Pendidikan Djasmani (SGPD) di
Bandung dan Yogyakarta.

 Thn 1954: Jurusan Pendidikan
Jasmani – FKIP Bandung, 
Perguruan Tinggi Pendidikan
Guru, Berdirinya Sekolah
Sekolah Pendidikan Jasmani
Tentara (Cimahi).



Lanjutan………………………………………..
Thn 1957 – 1960 
Instansi / Organisasi yang Membina Olahraga

;
@ Perubahan Inspeksi Pusat PENJAS -> Biro 

PENJAS:
1. Urusan perencanaan dan penyelidikan
2. Urusan TU
3. Urusan Pendidikan Guru utk PENjAS.

@ Tugas dan Lap.Kerja Biro PENJAS :
1. Menyelidiki dan merencanakan

PENJAS di sekolah dan
masyarakat

2. Merencanakan dan mengawasi
pendidikan bidang PENJAS

3. hubungan dgn organisasi bid. 
Olahraga.

 Thn 1957; Presiden Soekarno
menekankan “PENJAS sbg
Nation Building”.



Lanjutan………………………………………..
Thn 1961 - 1965

 9 april 1961, Presiden Soekarno
berpesan pd atlet asian Games 
IV dan Thomas Cup 3 hal
Prinsipil :

1. Olahragawan berfungsi
membangun manusia
Indonesia

2. Olahragawan harus dedicate, 
mempersembahklan hidup
untuk Indonesia

3. Segala persiapan untuk
National Building Indonesia.



Perkembangan Instansi / Badan
Pembina Olahraga :
 DAGI : Dewan Asian Games Indonesia, dibentuk tgl; 11 

Mei 1959 -> Hsl Konfrensi KOI di Kaliurang 7-8/08-
1958.

 KOI : Komite olympiade Indonesia -> Badan
pembantu DAGI utk keperluan HI.

 BTI : Biro Team Indonesia, Pelaksana teknis AG IV.

 KOGOR : Komando Gerakan Olahraga -> badan
keolahragaan tertinggi yang dipimpin oleh presiden.



Lanjutan………………………………….
Indonesia keluar dari IOC:

5 Program dasar rencana 10 
Thn olahraga : 

 Alasan; 

Karena adanya penolakan
Indonesia pada Israel dan
Taiwan saat Asian Games IV. 
Indonesia mengambil sikap
keluar dari IOC juga karena
IOC memutuskan keputusan
secara sepihak tanpa
mendengarkan alasan dari
Indonesia. KOI saat itu
dimotori oleh Sri Paku Alam
VII.

 Mempertinggi potensi fisik
Nasional (gerakan masal
olahraga)

 Memperluas dan mengintensifkan
gerakan olahraga di lingkungan
pemuda/pelajar

 Membina olahragawan yg
potensial dan berbakat untuk
mencapai prestasi

 Menyediakan kelengkapan
material dan spiritual untuk
penyelenggaraan program2 
olahraga

 Pengkonsolidasian hasil Ganefo I 
dan penggeloraan gerakan Ganefo.



PON
2 Prinsip dasar PON :

Peraturan penyelenggaraan
PON  :

 Usaha utk memupuk
persaudaraan sesama bangsa
Indonesia

 Utk meningkatkan daya tahan
prestasi scr Nasional.

 + merupakan titik kulminasi dari
seluruh kegiatan keolahragaan di
tanah air ( 3 point-> Tujuan PON)

Pelopor PON :

1. Sri Sultan HB IX

2. Dr. Abdul Rahman Saleh

3. Mr. widodo Sastrodiningrat.

 Tidak boleh bertepatan Thn dgn AG 
dan OG, tdk boleh ada KEJURNAS 
kecuali Cabor yg tdk ada di PON.

 Tidak boleh lebih dari 12 hari
berturut-turut termasuk pembukaan
& penutupan.

 Atlet adl WNI, tercatat min. 6 bulan
sbg penduduk di daerah/provinsi
bersangkutan.

 Atlet amatir sesuai ketentuan induk
Cabor bersangkutan.

 Tdk ada bts umur, kecuali ditetapkan
Cabor berlaku scr Internasional yg
menentukan demikian & peraturan
hanya berlaku utk Cabor tersebut saja.



Lanjutan………………………………….
Janji Atlet Janji Wasit
“ ATAS NAMA SELURUH PESERTA 

KAMI BERJANJI AKAN IKUT DALAM 
PEKAN OLAHRAGA NASIONAL …… 
DALAM SUASANA PERSAHABATAN 
DENGAN JIWA YANG MURNI, JUJUR 
DENGAN MENGINDAHKAN 
SEGALA PERATURAN YANG TELAH 
DAN YANG AKAN DITETAPKAN 
DAN DENGAN HASRAT UNTUK 
BERLOMBA DENGAN SEMANGAT 
KSATRIA YANG SEJATI UNTUK 
MENJUNJUNG TINGGI 
KEHORMATAN NEGARA DAN 
KEBESARAN OLAHRAGA “. 

“ ATAS NAMA SELURUH WASIT KAMI 
BERJANJI AKAN MELAKSANAKAN 
TUGAS WASIT DALAM PEKAN 
OLAHRAGA NASIONAL……. SECARA 
ADIL DAN TIDAK MEMIHAK 
KEPADA SIAPAPUN DAN AKAN 
MENTAATI PERATURAN 
PERMAINAN DAN PERLOMBAAN 
CABANG OLAHRAGA YANG 
BERSANGKUTAN SERTA 
PERATURAN PEKAN OLAHRAGA 
NASIONAL DENGAN DILANDASI 
OLEH JIWA KSATRIA DAN 
SEMANGAT KEOLAHRAGAAN 
YANG MURNI” “. 



Lambang PON
Keterangan :

 Sayap Garuda = Kekuatan
Bangsa Indonesia.

 3 lingkaran = Kekokohan bila
bersatu.

 Api Merah Menyala = 
Semangat yg selalu berkobar.

 Bunga Teratai Putih = 
Kesucian, kejujuran, dan
keluhuran budi pekerti. 



Ke Tempat waktu Cabor Peserta
(Prov/Org)

1. Sriwedari, Solo 8-12 Sep.1948 9 13/600

2. Ikada, Jakarta 21-28 Okt.1951 18 18/1300

3. Teladan, Medan 20-27 Sep. 1953 14 11/2000

4. Matoangin, Makasar 28Sep.-6Ok.1957 17 18/2500

5. Siliwangi, Bandung 23Sep.-1Ok,1961 19 23/5000

6. Senayan, Jakarta 1965 22 6000

7. Gelora 10 Nov, Surabaya 26Agt.-6Sep.1969 29 26/6000

8. Senayan, Jakarta 4-15 Agt. 1973 31 26/4600

9. Senayan, Jakarta 23 Jul.-3 Agt. 1977 31 27/2866

10. Senayan, Jakarta 19-30 Agt. 1981 41 27/3300

11. Senayan, Jakarta 9-20 Sep. 1985 44 27/4779

12. Senayan, Jakarta 18-28 Okt.1989 30 27/3900

13. Senayan, Jakarta 9-20 Sept. 1993 30 27/4000

14. Senayan, Jakarta 9-20 Sept. 1996 30 27/4100

15. Jawa Timur 10-21 Sept. 2000 32 26/3950

16. Palembang 2004 32 26/

17. Kalimantan Timur 2008



POM/POMNAS 
Tujuan :

Utk memupuk rasa persaudaraan dan persatuan
diantara para mahasiswa Indonesia, yg keberadaannya
tersebar di berbagai wilayah di Nusantara ini. 
Asumsinya : apabila rasa persaudaraan dapat terpupuk
dgn baik, maka mahasiswa sbg calon generasi penerus
yg kemampuan intelektualnya diakui, akan dapat
bersatu, serta diharapkan secara bersama –sama dan
bahu-membahu membangun masa depan Indonesia 
yg lebih baik.  



Ke Tempat Waktu

I Yogyakarta 16-20 desember 1951

II Jakarta 12-19 Oktober 1952

III Bandung 17-24 Juni 1956

IV Yogyakarta 20-26 Juli 1958

V Medan 23-30 Juli 1960

VI Surabaya 29Juni – 5 Juli 1962

VII Jakarta 1-10 september 1965

VIII Makassar 15-22 Mei 1969

IX Palembang 29Juni – 7Juli 1971



ASIAN GAMES
11 Agustus 1948 => PanSus
(Cina,Korea,India, 
Filipina) :

Maksud & Tujuan

 Membentuk AGF dgn Markas
New Delhi

 Kejuaraan Se-Asia/4 Thn
mulai 1950

 Cabor yg dipertandingkan; 
atletik,bola basket, bola gada, 
bola voli, gulat, hoki, renang, 
tinju, sepak bola, dan tenis.

 AD/ART selesai 13 Feb. 1949 
di New Delhi. 

“ Utk mempersatukan putra-
putri Asia di gelanggang
olahraga guna
mengembangkan kesegaran
jasmani dan memajukan
persahabatan serta memiliki
saling pengertian “.



AG Ke Tahun Tempat

1 1951 New Delhi, India

2 1954 Maniila, Filipina

3 1958 Tokyo, Jepang

4 1962 Jakarta, Indonesia

5 1966 Bangkok, thailand

6 1970 Bangkok, Thailand

7 1974 Teheran, Iran

8 1978 Bangkok, Thailand

9 1982 New Delhi, India

10 1986 Seoul, Korea Selatan

11 1990 Beijing, Cina

12 1994 Hirosima, Jepang

13 1998 Bangkok, Thailand

14 2002 Busan, Korea Selatan

15 2006 Doha, Qatar

16 2010



OLYMPIADE
BARON PIERE DE 
COUBERTIN 

AVERROFF

 Ide dasar : sarana pemersatu
dan menciptakan hubungan
persaudaraan bangsa-bangsa
di dunia (perang dunia abad
19-20).

 Proposal Olympiade I 
diajukan pd pertemuan
Athletic Sport thn 1892 di
Paris. 1894 pengajuan II pd 
Athletic Congress.

 1896, Olympiade (modern) I 
diadakan di Yunani.

 Saudagar kaya dari
Alexandria-Mesir..donatur
utama penyelenggaraan dgn
pembangunan stadion
kapasistas 50.000 org.

 Namanya diabadikan sebagai
nama stadion tersebut. 



MOTTO OLYMPIADE
Citius-Altius-Fortius Motto Baru :

 Citius : lebih cepat

 Altius : lebih tinggi

 Fortius : lebih berani/lebih
kuat.

 Muncul pd Olympiade di Seoul-
Korea Selatan (1988):

 Perfectius : semakin sempurna

 Pulchrius : semakin cantik

 Dulcius : semakin menawan

 Amentius : lebih gila

 Amarius : lebih getir

 Bonus : lebih banyak fulus

 Prestisius : lebih mementingkan
gengsi

 Ambisius : lebih karena ambisi.



Presiden IOC
 Markas : Laussane-Swiss.

 Daftar nama Presiden IOC :
Urutan Ke Nama Asal Periode

1 Demitrius Vikelas Yunani 1894 – 1896

2 Baron Piere de Coubertin Perancis 18996 – 1924

3 D. Bailet Latour Belgia 1924 – 1942

4 J. Sigfrid Edstrom Swedia 1942 – 1952

5 Avery Brundage USA 1952 – 1972

6 Lord Killanin Irlandia 1972 – 1980

7 Joan Antonio Samaranch Spanyol 1980 – 2004

8 Dr. Jacques Rogge 2004 -



Lanjutan………………………………….
The Olympic Oath :

Keyakinan/kepercayaan
Olympiade :

“ We swear that we will take the 
part in the Olympic Games in 
loyal competition, respecting 
the regulations which govern 
them and desirous of 
participating in them in the 
true spirit of sportmanship
for the honor of our country 
and for the glory of sport”.

“ yang terpenting dalam
Olympiade bukannya untuk
menang, tetapi untuk
berpartisipasi. Sebagaimana
dalam kehidupan, yang 
paling penting bukannya
kemenangan tetapi
perjuangan, yang utama
bukan menaklukkan tetapi
berjuang dengan gigih”. 



LAMBANG 
OLYMPIADE :
Lima lingkaran yg bermakna
PERSATUAN.

 Lingkaran biru : Eropa

 Kuning : Asia

 Hitam : Afrika

 Hijau :  Australia

Merah : Amerika.

Tiap warna dpt diartikan wakil
simbol tiap benua.

Lambang ini I dikibarkan pd 
Olympiade di Antwerpen, Belgia
(1920). 

Gagasan lambang Olympiade thn
1914.



GANEFO
 Ir. Soekarno

GANEFO (Games of The New Emerging Forces), 
disampaikan di Istana Merdeka (3 November 1962).

 Tujuan Ganefo : Menggabungkan semua
tenaga/potensi yg terdapat pd New Emerging Forces 
berdasarkan nilai-nilai persahabatan, kekeluargaan, 
kenal-mengenal, cinta-mencintai, serta menciptakan
rasa simpati diantara satu negara dgn yg lain.



Lanjutan………………………………….
Konferensi Persiapan
Ganefo

Keppres RI No. 74 thn 1963, 5 
usaha pokok sbg berikut :

3 prinsip :

 Basic prinsiples dari Ganefo, 
yaitu semangat Bandung dan
cita-cita Olympic

 Struktur organisasi Ganefo
berlandaskan pada azas
demokrasi terpimpin

 Rules and Regulation utk
Ganefo I.

 Memobilisasi negara-negara
peserta, ada 12 negara
penggagas, peserta hrs ada
min. 20 peserta.

 Pengerahan Potensi Nasional

 Pengorganisasian Perayaan
Ganefo, 12 hr, 20 Cabor, 40 
negara dr 4 benua

 Persiapan tim Nasional
Indonesia

 Persiapan pembiayaan.









PERKEMBANGAN OLAHRAGA 
BANGSA KUNO
MESIR KUNO

3  Lapisan (klp) masyarkat :

1. Raja, bangsawan, pegawai, 
dan ahli agama

2. Prajurit, pedagang, dan
seniman

3. Petani dan pekerja
kasar/berat.

Bentuk aktivitas jasmani :

=> Renang, bergumul/gulat, 
anggar dgn tongkat, latihan
angkat & pikul, tournooi air, 
lat. Berburu & menangkap
ikan, memanah, lat. 
Khusus, tari2 an & musik, 
serta laso & bumerang. 



* Lat. Khusus utk pemuda : lat. Tarik-dorong, lari, loncat, 
lempar dan main bola. 
* Lat. Khusus utk pemudi : lat. Keseimbangan, 
kelemasan, permainan bola kecil.
* Lat. Khusus bangsawan : berburu kuda nil & buaya, 
serta berkereta perang.



CINA KUNO

• Aktivitas Jas. Dilakukan di
bwh bimbingan kepala
keluarga yg bersifat peniruan
(imitatif ).

• Pd Thn 1122-249 BC 
keserasian pend. Fisik >< 
penyebaran ajaran taoisme, 
budhisme & 
confusianisme…..=> akibat; 
penjas hanya diberikan kpd
kalangan militer. 

• Jenis lat. Jasmani :

=> renang, dayung, 
tinju/kuntauw, berkuda, 
memanah serta tari-tarian.

* Khusus memanah & tari2 
an; khusus dilaksanakan pd 
upacara2 resmi.



Yunani Kuno

• Tingkatan klp. Masy. Yunani :

Kaum hamba

Orang asing, dan

Warga negara biaa.

* Tujuan pend. Yg di
kembangkan => harmonisasi
antara aspek fisik & psikis, 
agar dpt mjd manusia yg
dinamis & bijaksana.

 * man of action and man of wisdom * = 
mengkombinasikan scr ideal antara
pertumbuhan & perkemb. Jiwa & raga.

 12 dewa/dewi pujaan yunani:
o Zeus = dewa utama
o Poseidon = dewa laut
o Apollo = dewa cahaya, perdamaian & 

pelindung
o Ares = dewa perang
o Athena = dewi pelindung athena
o Hephaetus = dewa api
o Dionysus = dewa alam
o Aphrodite = dewi cinta
o Demeter = dewi panen
o Hestia = dewi rmh tangga
o Hermes = dewa dagang
o Artemis = dewi pengajar.  



Sparta

‘negara kota’ militer, yg
bersifat konservatif, 
sosialistis, aristokratis, dan
totaliter.

 3 klp. Masyarakat :

 Prajurit, sbg penguasa

 Helot, kaum budak & 
tawanan

 Periok, kaum petani & 
pedagang.

+> orientasi pend. = “man of 
action”, manusia yg scr fisik
berkemampuan. 

**komisi ortu**=> menyeleksi
bayi= layak hidup trs / tdk.

# anak usia 8 thn msk
barak/asrama= latihan; main 
bola, baris-berbaris, main 
senjata, renang, serta dgn lat. 
Menahan haus, lapar, panas, 
dingin & menahan rasa sakit.

* Dilatih pentathlon / panca
lomba*.



Athena
“Negara –kota” yg

demokratis, liberalis, 
dan individualis. 

 Sistem pendidikan = 
“solon” => pendidikan yg
berpedoman bahwa
semua orang harus
mendapat pendidikan
sesuai tingkatannya.

Tingkatan penidikan :

anak2 s/d 7 thn ; 
pendidikan di rmh
(permainan), 
pembimbing ubu dan
budak.

7-11 thn; diasuh gramalist
=> membca, menulis, 
berhitung, sajak; serta
dididik oleh Chitarist utk
musik & menyanyi.



 12 – 14 thn; paidotribe => latihan
fisik di palaestra dan di
didascaleum; belajar sastra, 
musik & berhitung.

 3 jurusan pendidikan di Athena:
1.  Gymnastica (Penjas)
2. Musica (Pend.                

Kesenian) 
3. Gramatica (Pend.  

Kecerdasan)

 Dua tempat pendidikan populer; 
Palaestra & Gymnasium.

 Palaestra = sekolah swasta yg
dipergunakan utk mendidik
para pemuda.

 Gymnasium = Tpt pend. Umum.

 Para atlet Palaestra & 
Gymnasium bertanding dlm
keadaan telanjang (gymnos).

 3 gymnasium ternama; Lykein, 
Koprosargos & Academie. 



 Ketua gymnasium = 
gymnasiarch.

 guru lari = gymnestos.

 guru umum = paedotriks.

 guru permainan = 
sphaisistikos.

 guru gulat = sapronis.

 3 arena athena (terkenal):

1. Hyppodromos => 
gelanggang yg
dipergunakan utk
perlombaan balap kuda
& balap kereta kuda.

2. Palaestra => gelanggang
utk perlombaan gulat

3. Exystos => gelanggang
tertutup utk berbagai
lomba.



Pan Hellenic Games
Pekan atau pesta olahraga & seni, baik yg lokal

maupun regional.

4 pan hellenic games yg ckp populer pd jaman tsb:

1. Olympic

2. Pythia

3. Isthmia, dan

4. Namea. 



Olympic
 Dilaksanakan sejak thn 776 BC.

> larangan raja Theodosius I pd thn 394 AD, olympic
stop.

Olympic => utk memuja dewa Zeus (utama).

4 thn sekali selama 5 hari.

Nomor pertandingan yg dilombakan; Lri stadia, lari
diaulos, lari dolichos, gulat, pentathlon, tinju, balap
kereta kuda, pancration (gabungan gulat & tinju), 
balap kuda, dan lomba lari dgn membawa senjata.



Pythia Isthmia

Pekan musik dan olahraga
untuk memuja dewa Apollo 
(dewa cahaya, perdamaian & 
pelindung juga permainan) > 
dilaksanakan di Delphi.

 Macam lomba :

>  pacuan kuda, chariot 
race/kereta kuda beroda 2 
dgn posisi pengendara berdiri
di atas kereta yg di desain
tanpa tempat duduk.

Pekan musik & olahraga utk
memuja dewa poseidon
(dewa laut yunani).

Dilangsungkan di Korinth 2 
thn 1x.

Nomor lomba :

> musik, olahraga berkuda & 
bersampan.



Nemea 

Pekan Olympic mini > nomor
lomba yg dipertandingkan
sama.

 Beda; penyelenggaraan 2 thn
1x di argolis.  Nemea 
dilaksanakan utk memuja
dewa zeus.



Tempat2 Penting (Yunani)
1. Akademi

asal kata “adamos” = pahlawan > tempat pendidikan.

2. Lykeion

Tempat utk penghormatan dewa Apollo.

3. Ephebie

Tempat pend. calon warga negara yg baik. Lama 
pend. Hingga usia 20 thn (dewasa).



Tokoh berpengaruh
(Yunani)

Romawi kuno

1. Socrates => tujuan pend. 
Socrates: tercapainya
kesempurnaan, 
terwujudnya keselarasan
antara jiw & raga.

2. Plato => fungsi pend. 
Gymnastic bkn hanya utk
kesempurnaan bdn, 
melainkan sumbangan
pend. Rohani & juga
kesusilaan.

=> Berkembang berbagai
tontonan berdarah spt; 
gladiator, pancration & adu
binatang buas.

=> Olahraga yg banyak
dilaksanakan; main bola & 
angkat besi.



FINISH
WASSALAMUALAIKKUM Wr. Wb.


